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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi manajemen pendidikan Islam dalam 
menghadapi disrupsi transformasi pendidikan serta merekonstruksi model manajemen 
pendidikan Islam berbasis Dynamic Capability sebagai strategi adaptif untuk 
meningkatkan daya saing dan keberlanjutan lembaga pendidikan. Penelitian 
menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus pada lembaga 
pendidikan Islam yang dipilih secara purposif. Data diperoleh melalui wawancara 
mendalam, observasi, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan model 
analisis interaktif yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data diuji melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa implementasi manajemen pendidikan Islam masih menghadapi berbagai 
tantangan, seperti rendahnya kemampuan adaptasi terhadap perubahan, keterbatasan 
inovasi organisasi, serta belum optimalnya pengelolaan sumber daya dalam merespons 
dinamika transformasi pendidikan. Penerapan prinsip Dynamic Capability melalui dimensi 
sensing, seizing, dan transforming terbukti mampu meningkatkan kemampuan adaptasi 
organisasi, memperkuat inovasi kelembagaan, serta mendorong tata kelola pendidikan 
yang lebih responsif terhadap perubahan. Kontribusi penelitian ini adalah menghasilkan 
rekonstruksi model manajemen pendidikan Islam berbasis Dynamic Capability yang dapat 
dijadikan kerangka konseptual sekaligus acuan praktis bagi pengelola lembaga pendidikan 
Islam dalam membangun organisasi yang adaptif, inovatif, dan berkelanjutan di era 
transformasi pendidikan. 
Kata kunci:  Dynamic Capability; Manajemen Pendidikan Islam; Transformasi Pendidikan. 

 
Abstract 

This study aims to analyze the implementation of Islamic educational management in the face 
of educational transformation disruptions and to reconstruct an Islamic educational 
management model based on "Dynamic Capabilities" as an adaptive strategy to enhance the 
competitiveness and sustainability of educational institutions. The study employs a 
qualitative approach specifically a case study design focusing on Islamic educational 
institutions selected through purposive sampling. Data were gathered via in-depth 
interviews, observation, and document analysis, and subsequently analyzed using an 
interactive analysis model comprising data reduction, data display, and conclusion drawing. 
Data validity was verified through source and technique triangulation. The findings indicate 
that the implementation of Islamic educational management still faces various challenges, 
such as low adaptability to change, limited organizational innovation, and suboptimal 
resource management in responding to the dynamics of educational transformation. 
Applying Dynamic Capability principles through the dimensions of sensing, seizing, and 
transforming proved effective in enhancing organizational adaptability, strengthening 
institutional innovation, and fostering educational governance that is more responsive to 

https://jutepe-joln.net/index.php/JURDIKAN
mailto:Lailanur2028@gmail.com1
mailto:sitiaimah@gmail.com2


394 
 

change. The study contributes a reconstructed Islamic educational management model based 
on Dynamic Capabilities, serving as both a conceptual framework and a practical guide for 
administrators of Islamic educational institutions to build adaptive, innovative, and 
sustainable organizations in the era of educational transformation. 
Keywords: Dynamic Capabilities; Islamic Educational Management; Educational 
Transformation. 
 
PENDAHULUAN 

Transformasi pendidikan mendorong lembaga pendidikan Islam menghadapi 

perubahan yang semakin kompleks(Sahin, 2018). Perubahan teknologi, kebijakan, dan 

karakter peserta didik menuntut sistem manajemen yang lebih adaptif(Shute & Zapata-

Rivera, 2012). Namun, banyak lembaga masih menerapkan pola pengelolaan yang bersifat 

administratif dan kurang responsif terhadap perubahan(Kezar & Eckel, 2002). Kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya pembaruan model manajemen agar lembaga mampu 

bertahan sekaligus berkembang di tengah dinamika pendidikan(Peters & Rodabaugh, 

1988). 

Perkembangan teknologi digital telah mengubah cara pembelajaran, komunikasi, 

dan pengelolaan lembaga pendidikan(Bates & Sangra, 2011). Meskipun demikian, 

pemanfaatan teknologi di banyak lembaga pendidikan Islam belum diimbangi dengan 

perubahan strategi manajerial(Faizin, 2024). Berbagai aktivitas masih dilakukan secara 

konvensional sehingga proses pengambilan keputusan menjadi kurang efektif(Gregory et 

al., 2012). Fenomena ini menegaskan pentingnya kemampuan organisasi untuk 

beradaptasi terhadap perubahan secara berkelanjutan(Hanelt et al., 2021). 

Persaingan mutu antarlembaga pendidikan semakin meningkat seiring 

bertambahnya harapan masyarakat terhadap kualitas layanan pendidikan(Knight, 2008). 

Orang tua tidak hanya mempertimbangkan aspek keagamaan, tetapi juga inovasi, 

profesionalisme, dan kesiapan menghadapi perkembangan zaman(Senge et al., 2012). 

Kenyataannya, sebagian lembaga pendidikan Islam masih kesulitan menciptakan 

keunggulan yang berkelanjutan(Moslimany et al., 2024). Oleh karena itu, diperlukan model 

manajemen yang mampu memperkuat daya saing lembaga melalui inovasi yang 

sistematis(Hartley et al., 2013). 

Perubahan kebijakan pendidikan yang berlangsung secara dinamis menuntut 

pimpinan lembaga mengambil keputusan secara cepat dan tepat (Fullan, 2016). Namun, 

tidak semua lembaga memiliki kapasitas organisasi yang memadai untuk merespons 

perubahan tersebut(Gumport, 2000). Akibatnya, proses adaptasi sering berjalan lambat 

dan berdampak pada efektivitas pengelolaan pendidikan(Kezar & Eckel, 2002). Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kemampuan beradaptasi perlu menjadi bagian penting dalam sistem 

manajemen pendidikan Islam(Faizin, 2024). 

Konsep Dynamic Capability semakin banyak digunakan dalam kajian manajemen 

organisasi karena mampu menjelaskan bagaimana organisasi bertahan melalui 

kemampuan mengenali perubahan, memanfaatkan peluang, dan melakukan 

transformasi(Helfat et al., 2009). Meskipun demikian, penerapannya dalam manajemen 
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pendidikan Islam masih relatif terbatas(Oplatka & Arar, 2017). Kesenjangan tersebut 

membuka peluang untuk merekonstruksi model manajemen yang lebih adaptif sehingga 

mampu menjawab tantangan transformasi pendidikan secara berkelanjutan(Loorbach, 

2007). 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa Dynamic Capability merupakan 

pendekatan strategis yang mampu meningkatkan kemampuan organisasi dalam 

mengenali perubahan (sensing), memanfaatkan peluang (seizing), dan melakukan 

transformasi (transforming) secara berkelanjutan(Teece et al., 2016). Di sisi lain, kajian 

tentang manajemen pendidikan Islam masih didominasi pembahasan fungsi manajemen 

konvensional, seperti perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan(Oplatka & Arar, 2017). Kondisi tersebut menunjukkan masih terbatasnya 

penelitian yang mengintegrasikan teori Dynamic Capability sebagai dasar rekonstruksi 

model manajemen pendidikan Islam untuk menghadapi disrupsi transformasi 

pendidikan(Sahin, 2018). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan model manajemen 

pendidikan Islam yang mengintegrasikan teori Dynamic Capability ke dalam tata kelola 

lembaga pendidikan Islam sebagai kerangka adaptasi terhadap disrupsi transformasi 

pendidikan(Warisno et al., 2025). Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya 

(Bogodistov & Wohlgemuth, 2017). Integrasi tersebut menghasilkan kerangka konseptual 

yang lebih adaptif, inovatif, dan berorientasi pada keberlanjutan organisasi dalam 

menghadapi perubahan lingkungan pendidikan yang dinamis(Adams et al., 2016). 

Penelitian ini penting dilakukan karena menganalisis kemampuan manajemen 

pendidikan Islam dalam merespons disrupsi transformasi pendidikan yang semakin 

kompleks akibat perkembangan teknologi, perubahan kebijakan, serta meningkatnya 

tuntutan mutu layanan pendidikan(Hanafi et al., 2021). Banyak lembaga pendidikan Islam 

masih menerapkan pola pengelolaan yang kurang adaptif sehingga kesulitan menghadapi 

dinamika lingkungan yang berubah dengan cepat(Koehrsen, 2021). Oleh karena itu, 

(Lichtenthaler & Lichtenthaler, 2009), meningkatkan efektivitas pengambilan keputusan, 

serta mewujudkan tata kelola lembaga pendidikan Islam yang berkelanjutan, kompetitif, 

dan relevan dengan kebutuhan pendidikan masa depan(Faizin, 2024). 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Genteng, Kabupaten Banyuwangi, Jawa 

Timur. Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa sekolah tersebut 

memiliki komitmen terhadap pengembangan mutu pendidikan, penerapan inovasi 

pembelajaran, serta penguatan tata kelola organisasi yang relevan dengan dinamika 

transformasi pendidikan(Fullan, 2016). Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif 

karena bertujuan memahami secara mendalam fenomena manajemen pendidikan yang 

terjadi dalam konteks nyata, sehingga mampu menghasilkan gambaran yang 

komprehensif mengenai proses adaptasi organisasi dalam menghadapi berbagai 

perubahan(Dutton & Dukerich, 1991). 
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Jenis penelitian yang digunakan adalah studi kasus, karena penelitian berfokus 

pada pengkajian secara mendalam terhadap praktik manajemen pendidikan di satu 

lembaga pendidikan sebagai sebuah kasus yang utuh(Simons, 2009). Pendekatan ini dipilih 

untuk memperoleh pemahaman yang menyeluruh mengenai strategi, kebijakan, serta 

proses pengambilan keputusan yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam menghadapi 

disrupsi transformasi pendidikan(Timotheou et al., 2023). Melalui studi kasus, peneliti 

dapat menganalisis hubungan antarfenomena yang terjadi sekaligus merekonstruksi 

model manajemen pendidikan berbasis Dynamic Capability sesuai dengan kondisi empiris 

di lapangan(Schilke et al., 2018). 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam, observasi, dan 

studi dokumentasi(Owen, 2014). Wawancara dilakukan kepada kepala sekolah, wakil 

kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, dan pihak lain yang memiliki keterkaitan 

dengan pengelolaan sekolah(Armstrong, 2010). Observasi dilakukan untuk memperoleh 

data mengenai aktivitas manajerial, budaya organisasi, serta proses adaptasi terhadap 

perubahan yang berlangsung di lingkungan sekolah(Ravasi & Schultz, 2006). Sementara 

itu, studi dokumentasi digunakan untuk melengkapi informasi melalui analisis dokumen 

seperti visi dan misi sekolah, program kerja, laporan kegiatan, struktur organisasi, serta 

berbagai kebijakan yang berkaitan dengan pengelolaan pendidikan(Hallinger & Murphy, 

1985). 

Teknik analisis data menggunakan model analisis interaktif Miles, Huberman, dan 

Saldaña, yang meliputi proses kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan 

verifikasi kesimpulan(Miles et al., 2014). Analisis dilakukan secara berkesinambungan sejak 

awal pengumpulan data hingga penelitian selesai sehingga peneliti dapat menemukan 

pola, tema, dan hubungan antarkategori yang muncul dari data lapangan(Miles et al., 

2014). Hasil analisis kemudian diinterpretasikan berdasarkan perspektif Dynamic Capability 

yang mencakup kemampuan sensing, seizing, dan transforming sebagai dasar dalam 

merekonstruksi model manajemen pendidikan Islam yang adaptif(Wilden et al., 2016). 

Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, member 

checking, serta peningkatan ketekunan peneliti selama proses penelitian(Jonsen & Jehn, 

2009). Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh 

dari berbagai informan, sedangkan triangulasi teknik dilakukan dengan membandingkan 

hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi(Fusch et al., 2018). Selanjutnya, member 

checking dilakukan dengan meminta informan mengonfirmasi kembali hasil interpretasi 

data agar sesuai dengan kondisi yang sebenarnya(Lim, 2025). Melalui teknik pemeriksaan 

tersebut diharapkan data yang diperoleh memiliki tingkat kredibilitas, dependabilitas, 

konfirmabilitas, dan transferabilitas yang tinggi sehingga hasil penelitian dapat 

dipertanggungjawabkan secara ilmiah(Shenton, 2004). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan Sensing Membantu Lembaga Mengenali Perubahan Pendidikan Lebih Cepat 

Kemampuan sensing memungkinkan lembaga pendidikan mengenali perubahan 

lingkungan secara dini melalui pemantauan perkembangan teknologi, kebijakan, dan 

kebutuhan masyarakat(Watson et al., 2010). Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

pimpinan sekolah secara berkala melakukan evaluasi program dan identifikasi tantangan 

yang muncul(Marzano et al., 2005). Kondisi tersebut membuat sekolah lebih siap 

menyusun strategi yang sesuai(Feiman-Nemser, 2001). Temuan ini menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca perubahan merupakan fondasi utama dalam rekonstruksi 

manajemen pendidikan yang adaptif, sebagai mana keterangan Kepala sekolah(Heifetz et 

al., 2009). 

"Kami rutin mengevaluasi perkembangan teknologi, kebijakan pendidikan, dan 

kebutuhan peserta didik agar program sekolah dapat segera disesuaikan. Dengan cara 

itu, sekolah tidak terlambat dalam merespons setiap perubahan yang terjadi." 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pimpinan sekolah telah 

menerapkan kemampuan sensing sebagai bagian dari proses manajemen yang 

adaptif(Janssen & Van der Voort, 2020). Kegiatan evaluasi rutin terhadap perkembangan 

teknologi, kebijakan pendidikan, dan kebutuhan peserta didik mencerminkan adanya 

upaya sistematis untuk mengenali perubahan lingkungan sejak dini(Hungerford & Volk, 

1990). Kemampuan ini memungkinkan sekolah menyusun strategi yang lebih tepat 

sebelum perubahan memberikan dampak yang lebih luas(Fullan, 2016)(Fullan, 2007). 

Dengan demikian, sensing tidak hanya berfungsi sebagai aktivitas pemantauan, tetapi juga 

menjadi landasan dalam merekonstruksi model manajemen pendidikan yang responsif, 

inovatif, dan berorientasi pada keberlanjutan(Flori et al., 2025). 

 
Gambar 1. Kelola Perubahan Sekolah 

Pengelolaan perubahan sekolah tidak cukup dilakukan dengan memberikan 

respons setelah perubahan terjadi, tetapi harus diawali dengan kemampuan 

mengantisipasi perubahan melalui identifikasi tantangan dan peluang sejak dini(Fullan, 

2016)(Kanter, 1992). Strategi antisipatif menjadi dasar penyusunan perencanaan jangka 
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panjang yang terarah sehingga sekolah memiliki kesiapan menghadapi perkembangan di 

masa depan(Walker et al., 2013). Selanjutnya, implementasi strategi didukung oleh 

pemeliharaan operasional secara rutin agar seluruh program tetap berjalan efektif(Ahuja 

& Khamba, 2008). Keempat komponen tersebut membentuk siklus pengelolaan 

perubahan yang saling terintegrasi untuk mewujudkan tata kelola sekolah yang adaptif, 

berkelanjutan, dan mampu menghadapi dinamika transformasi pendidikan(Mader et al., 

2013). 

Kemampuan Seizing Mempercepat Pemanfaatan Peluang Strategis 

Kemampuan seizing terlihat dari keberhasilan sekolah mengubah berbagai peluang 

menjadi program yang mendukung peningkatan mutu pendidikan(Hargreaves & Fullan, 

2015). Hal ini dibuktikan melalui pengembangan inovasi pembelajaran, peningkatan 

kompetensi guru, serta perluasan kemitraan dengan berbagai pihak(McLaughlin & Talbert, 

2006). Langkah tersebut mampu meningkatkan efektivitas pelaksanaan program sekolah. 

Temuan ini menunjukkan bahwa pemanfaatan peluang secara strategis menjadi faktor 

penting dalam memperkuat daya saing lembaga Pendidikan, Kepala sekolah(Parakhina et 

al., 2017). 

"Setiap peluang yang muncul, seperti pelatihan guru, kerja sama dengan perguruan 

tinggi, maupun pemanfaatan teknologi pembelajaran, kami tindak lanjuti menjadi 

program sekolah agar memberikan manfaat nyata bagi peningkatan mutu 

pendidikan." 

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa sekolah tidak hanya mampu 

mengenali peluang, tetapi juga memiliki kemampuan seizing, yaitu mengubah peluang 

menjadi kebijakan dan program yang memberikan nilai tambah bagi organisasi(Brewer, 

1999). Pelatihan guru, kemitraan dengan perguruan tinggi, dan pemanfaatan teknologi 

pembelajaran dimanfaatkan sebagai strategi untuk meningkatkan mutu pendidikan secara 

berkelanjutan(Laurillard, 2013). Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan 

manajemen pendidikan tidak hanya bergantung pada kemampuan membaca perubahan, 

tetapi juga pada ketepatan dalam mengambil peluang sehingga mampu memperkuat daya 

saing dan kualitas layanan pendidikan(Fullan, 2016). 
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Gambar 2.  Mengubah Peluang Menjadi Nilai Tambahan 

Kemampuan seizing diwujudkan melalui pemanfaatan berbagai peluang strategis 

menjadi program yang memberikan nilai tambah bagi sekolah(Ireland et al., 2003). 

Pelatihan guru berperan dalam meningkatkan kompetensi pendidik secara berkelanjutan, 

kemitraan dengan perguruan tinggi memperkuat kualitas akademik dan daya saing 

lembaga, sedangkan pemanfaatan teknologi mendukung efektivitas proses pembelajaran 

serta tata kelola sekolah(Garzón Artacho et al., 2020)(Pucciarelli & Kaplan, 2016). Ketiga 

strategi tersebut saling melengkapi dalam meningkatkan mutu pendidikan(McLaughlin & 

Talbert, 2006). Dengan demikian, kemampuan mengelola peluang secara tepat menjadi 

faktor penting dalam membangun lembaga pendidikan yang adaptif, inovatif, dan berdaya 

saing(Toma, 2010). 

Proses Transforming Menghasilkan Tata Kelola Pendidikan yang Lebih Adaptif 

Kemampuan transforming tercermin dalam perubahan tata kelola organisasi 

melalui penyempurnaan struktur kerja, pemanfaatan teknologi digital, dan penguatan 

budaya inovasi(Davenport, 1993). Data observasi dan dokumentasi menunjukkan adanya 

peningkatan koordinasi antarunit kerja serta percepatan pengambilan keputusan(Perlow 

et al., 2002). Perubahan tersebut mendorong organisasi menjadi lebih fleksibel dalam 

menghadapi tantangan pendidikan(Edwards, 2002). Temuan ini menegaskan bahwa 

proses transformasi merupakan inti dari rekonstruksi model manajemen pendidikan Islam 

berbasis Dynamic Capability, kepala sekolah(Arifin et al., 2018). 

"Kami terus menyempurnakan tata kelola sekolah melalui pembagian tugas yang 

lebih jelas, pemanfaatan sistem digital dalam administrasi, serta membangun budaya 

kerja yang terbuka terhadap inovasi agar sekolah mampu beradaptasi dengan setiap 

perubahan." 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan kemampuan 

transforming melalui penyempurnaan tata kelola organisasi yang berorientasi pada 

perubahan(Eisenbach et al., 1999). Pembagian tugas yang lebih jelas mencerminkan upaya 
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meningkatkan efektivitas kerja, sedangkan pemanfaatan sistem digital mempercepat 

layanan administrasi dan pengambilan keputusan(Milakovich, 2012). Selain itu, penguatan 

budaya kerja yang terbuka terhadap inovasi menunjukkan komitmen sekolah dalam 

membangun organisasi yang terus berkembang(Büschgens et al., 2013). Temuan ini 

mengindikasikan bahwa proses transformasi tidak hanya mengubah sistem kerja, tetapi 

juga memperkuat kemampuan organisasi untuk beradaptasi secara berkelanjutan 

terhadap dinamika pendidikan(Frenk et al., 2010). 

 
Gambar 3. Transformasi Sekolah yang Berkelanjutan 

Transformasi sekolah yang berkelanjutan dibangun melalui empat komponen 

utama yang saling terintegrasi, yaitu penyempurnaan tata kelola organisasi, pembagian 

tugas yang jelas, pemanfaatan sistem digital, dan penguatan budaya inovasi(Fullan & 

Quinn, 2015). Tata kelola yang baik menciptakan struktur kerja yang efektif, pembagian 

tugas meningkatkan efisiensi pelaksanaan pekerjaan, sistem digital mempercepat layanan 

dan pengambilan keputusan, sedangkan budaya inovasi mendorong lahirnya ide-ide 

baru(Clarke, 2020). Sinergi keempat komponen tersebut menghasilkan organisasi sekolah 

yang lebih adaptif, efisien, dan mampu menghadapi perubahan secara 

berkelanjutan(Espinosa & Porter, 2011). 

 
KESIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa rekonstruksi model manajemen pendidikan 

Islam berbasis Dynamic Capability menjadi strategi yang efektif dalam menghadapi disrupsi 

transformasi pendidikan(Halimah et al., 2024). Kemampuan sensing memungkinkan 

lembaga mengenali perubahan lingkungan secara dini melalui pemantauan 

perkembangan teknologi, kebijakan, dan kebutuhan masyarakat sehingga organisasi 

mampu menyusun langkah yang lebih adaptif(Folke et al., 2005). Kemampuan seizing 

mendorong sekolah memanfaatkan berbagai peluang menjadi program strategis, seperti 

peningkatan kompetensi guru, penguatan kemitraan, dan pemanfaatan teknologi untuk 

meningkatkan mutu pendidikan(Pedro et al., 2019). Sementara itu, kemampuan 

transforming diwujudkan melalui penyempurnaan tata kelola organisasi, digitalisasi 

administrasi, pembagian tugas yang lebih efektif, serta penguatan budaya inovasi yang 

menjadikan organisasi lebih fleksibel dan berkelanjutan(Martínez-Peláez et al., 2023). 
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Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini menghasilkan rekonstruksi model 

manajemen pendidikan Islam yang mengintegrasikan tiga dimensi utama Dynamic 

Capability, yaitu sensing, seizing, dan transforming, sebagai kerangka pengelolaan 

organisasi yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada keberlanjutan(Larabi, 2026). Model 

ini tidak hanya memperkuat kemampuan lembaga dalam merespons perubahan, tetapi 

juga memberikan kontribusi konseptual terhadap pengembangan teori manajemen 

pendidikan Islam serta menjadi acuan praktis bagi pengelola lembaga pendidikan dalam 

membangun tata kelola yang lebih responsif terhadap dinamika pendidikan di masa 

depan(Ilham, 2020)(Lunenburg & Ornstein, 2021). 
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